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ABSTRACT 
 

 

The purpose of this study is to prove empirically the influence of Intellectual Capital on the 

performance of Cenderawasih University employees. The method used is quantitative research with 

questionnaire research instrument (google form) which is distributed to all employees of 

Cenderawasih University with snowball sampling techniques and interviews with stratified random 

sampling techniques. The results of this study obtained that the Intellectual Capital component at 

Cenderawasih University is human capital has a positive effect on the performance of 

Cenderawasih University employees while the structural and relational capital components have no 

effect on the performance of Cenderawasih University employees. 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan dan persaingan dunia pendidikan dewasa ini bukan lah hal yang mudah dan 

tidak bisa dipandang sebelah mata. Dewasa ini masyarakat terus menuntut sesuatu yang baru dalam 

dunia pendidikan. Perkembangan dalam dunia pendidikan membutuhkan perencanaan dan program 

yang baik. Perguruan tinggi menjadi produsen dalam menyebarluaskan pengetahuan serta 

menghasilkan mahasiswa dengan intelektual baik yang output nya banyak diminati pada bidangnya 

masing-masing. Menurut Leitner (2002), perguruan tinggi adalah bagian dari sistem ilmu 

pengetahuan, pendidikan dan inovasi suatu bangsa dan produsen pengetahuan. Fakta bahwa tujuan 

utama perguruan tinggi adalah memproduksi dan menyebarkan pengetahuan, serta tidak kalah 

pentingnya yaitu pada riset dan pengembangan sumber daya manusia (Canibano dan Sanchez, 

2009) yang sudah dilakukan oleh perguruan tinggi. 

 Universitas Cenderawasih sebagai perguruan tinggi tertua di Papua dituntut untuk mampu 

memberikan pelayanan prima, mempertahankan kualitas dan memiliki keunggulan dari berbagai 

bidang karena masyarakat makin selektif dalam memilih perguruan tinggi sebagai tempat menimba 

ilmu. Untuk mendapatkan itu semua harus didukung oleh sumber daya manusia dan kinerja yang 

baik dari dosen maupun pegawai. Memiliki visi untuk menjadikan Universitas Cenderawasih yang 

unggul, dimaknai sebagai efek dari proses tata penyelenggaraan tridharma Perguruan Tinggi dan 

realisasi peningkatan nilai dari potensi daerah Papua sehingga menjadi produk dan jasa akademis 

yang bersifat unik, bermutu tinggi dan berdaya saing.  Dan dengan misi: menghasilkan peserta didik 

cerdas dan kompetitif yang berwawasan budaya dan lingkungan; mengembangkan ilmu 

pengetahuan, teknologi dan seni berbasis lingkungan; meningkatkan peran sebagai agen 

pembaharuan bagi kemajuan masyarakat Papua dan; meningkatkan kelembagaan sesuai kebutuhan 

dan pengembangan ilmu pengetahuan. Universitas Cenderawasih berdasarkan keputusan 

662/SK/BAN-PT/Akred/PT/VII/2015 menyatakan terakreditasi B. 
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Intellectual capital sendiri mulai berkembang di Indonesia semenjak munculnya PSAK 19 

mengenai intangible assets (aset tidak berwujud), Ulum (2009). Aset tidak berwujud adalah aset 

nonmoneter teridentifikasi tanpa wujud fisik (IAI,2009). Dewasa ini intellectual capital mulai 

mendapat perhatian dari organisasi masyarakat, pusat-pusat penelitian maupun perguruan tinggi 

(Ulum dan Novianty, 2012). Dalam organisasi masyarakat maupun perguruan tinggi sumber daya 

manusia adalah faktor utama dalam pengungkapan Intellectual Capital, hal inilah yang 

menyebabkan perguruan tinggi penting untuk mengungkapan Intellectual Capital karena untuk 

meningkatkan perkembangan dan daya saing dengan perguruan tinggi lain. 

Sumber daya manusia atau human capital dapat mendorong daya saing perguruan tinggi, 

namun sayang sumber daya manusia masih jarang mendapat perhatian utama. Banyak para 

pemimpin kurang menyadari bahwa keuntungan yang diperoleh sebenarnya berasal dari human 

capital, hal ini disebabkan aktivitas organisasi lebih dilihat dari perspektif keuntungan semata. Aset 

tak kasat mata yang dimiliki oleh organisasi sudah seharusnya menjadi penunjang kinerja pegawai 

dimana pegawai dapat memaksimalkan sumber daya yang ada untuk mencapai target yang telah 

dibebankan kepada mereka. 

Berdasarkan perkembangan perguruan tinggi dan fenomena intellectual capital yang terjadi 

di Universitas Cenderawasih tersebut menarik perhatian penulis untuk melakukan penelitian tentang 

pengaruh intellectual capital terhadap kinerja pegawai perguruan tinggi. Penelitian ini untuk 

mengukur pengaruh intellectual capital pada salah satu perguruan tinggi negeri di Papua yaitu 

Universitas Cenderawasih.  Berdasarkan uraian diatas beserta fenomena khususnya di kota jayaura 

peneliti tertarik meneliti “Analisis Pengaruh Intelectual Capital Terhadap Kinerja Pegawai 

Universitas Cenderawasih”. 
 

 

Rumusan Masalah  

 Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan dalam Latar Belakang Penelitian, maka 

peneliti membuat rumusan masalah adalah sebagai berikut: 

1. Apakah Intellectual Capital berpengaruh terhadap kinerja pegawai di Universitas 

Cenderawasih ? 

 

Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang disampaikan di atas maka tujuan dari penelitian ini yaitu : 

1. Membuktikan secara empiris mengenai pengaruh Intellectual Capital terhadap kinerja 

pegawai. 

 

Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini bermanfaat untuk: 

1. Bagi Akademisi, penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan kontribusi bagi 

khalayak khususnya bagi Universitas Cenderawasih dalam memahami pengaruh Intellectual 

Capital. 

2. Hasil Penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu referensi/bahan pertimbangan untuk 

perguruan tinggi tentang pentingnya Intellectual Capital diterapkan oleh perguruan tinggi. 

 

 



Jurnal Akuntansi, Audit & Aset, Volume 4, Nomor 1, Nov 2021: 35–45 

 
 
 
37                                                                                         
 
 
 

 

 
KAJIAN PUSTAKA 

Human Capital Theory 

 Human Capital mencakup nilai-nilai yang dimiliki oleh seseorang dalam penerapannya 

didalam instansi. Oleh karena kemampuan atau modal yang dimilikinya, maka seseorang individu 

tersebut mampu bersaing untuk menaikan kinerja mereka. Menurut (Schermerhon, 2005), human 

capital dapat diartikan sebagai nilai ekonomi dari SDM yang terkait dengan kemampuan, 

pengetahuan, ide-ide, inovasi, energi dan komitmennya. Human capital merupakan kombinasi dari 

pengetahuan, keterampilan, inovasi dan kemampuan seseorang untuk menjalankan tugasnya 

sehingga dapat menciptakan suatu nilai untuk mencapai tujuan. Pembentukan nilai tambah yang 

dikontribusikan oleh human capital dalam menjalankan tugas dan pekerjaannya akan memberikan 

sustainable revenue dimasa akan yang datang bagi suatu organisasi (Malhotra dan Bontis dalam 

Rachmawati, D. et al., 2004). 

 Di dalam literatur-literatur ekonomi, human capital diartikan sebagai kemampuan produktif 

seseorang (Becker, 1993). Human capital theory dikembangkan oleh Becker (1964). (Becker, 1993) 

mengemukakan bahwa investasi dalam pelatihan dan untuk meningkatkan human capital adalah 

penting sebagai suatu investasi dari bentuk-bentuk modal lainnya. Skill, pengalaman, dan 

pengetahuan memiliki nilai ekonomi bagi organisasi karena hal tersebut memungkinkan untuk 

produktif dan dapat beradaptasi. Skill, pengetahuan dan kesehatan tidak hanya menguntungkan bagi 

seorang individu namun juga akan meningkatkan sumber daya bagi pengusaha dan suatu bangsa 

serta produktivitas potensial. 

 

Human Capital 

Human capital merupakan lifeblood dalam modal intelektual. Disinilah sumber innovation 

dan improvement, tetapi merupakan komponen yang sulit untuk diukur. Human capital juga 

merupakan tempat bersumbernya pengetahuan yang sangat berguna, keterampilan, dan kompetensi 

dalam suatu organisasi. Human capital mencerminkan kemampuan kolektif organisasi untuk 

menghasilkan solusi terbaik berdasarkan pengetahuan yang dimiliki oleh orang-orang yang ada 

dalam organisasi tersebut. Human capital akan meningkat jika organisasi mampu menggunakan 

pengetahuan yang dimiliki oleh pegawainya. Organisasi tidak dapat menciptakan pengetahuan 

dengan sendirinya tanpa inisiatif dari individu yang terlibat dalam proses organisasi. 

 

Structural Capital 
Structural capital (modal organisasi) merupakan kemampuan organisasi dalam memenuhi 

proses rutinitas organisasi dan strukturnya yang mendukung usaha pegawai untuk menghasilkan 

kinerja intelektual yang optimal serta kinerja secara keseluruhan, misalnya: sistem operasional, 

proses manufakturing, budaya organisasi, filosofi manajemen dan semua bentuk intellectual 

property yang dimiliki organisasi. Seorang individu dapat memiliki tingkat intelektualitas yang 

tinggi, tetapi jika organisasi memiliki sistem dan prosedur yang buruk maka intellectual capital 

tidak dapat mencapai kinerja secara optimal dan potensi yang ada tidak dapat dimanfaatkan secara 

maksimal. 

 

Relational Capital 

Merupakan komponen modal intelektual yang memberikan nilai secara nyata. Relational 

capital merupakan hubungan yang harmonis/ association network yang dimiliki oleh organisasi 

dengan para relasi/ stakeholdernya, baik itu berupa kualitas yang andal dan berkualitas dari 
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organisasi, relasi yang loyal dan merasa puas akan pelayanan organisasi yang bersangkutan, dan 

adanya hubungan yang baik antara organisasi dengan pemerintah maupun dengan masyarakat 

sekitar. 

Kinerja 

 

Definisi kinerja yang dikemukakan oleh (Tangkilisan, 2005) sebagai gambaran mengenai 

tingkat pencapaian pelaksanaan tugas dalam suatu organisasi, dalam mewujudkan sasaran, tujuan, 

misi, dan visi organisasi tersebut. Senada dengan pendapat Bastian dalam Tangkilisan tersebut, 

Encyclopedia of Public Administration and Public Policy tahun 2003 dalam (Keban & T, 2004), 

juga menyebutkan kinerja dapat memberikan gambaran tentang seberapa jauh organisasi mencapai 

hasil ketika dibandingkan dengan pencapaian tujuan dan target yang telah ditetapkan.  

 

Pengembangan Hipotesis 

 

H1: Human Capital berpengaruh terhadap kinerja pegawai 

H2:  Structural Capital berpengaruh terhadap kinerja pegawai 

H3:  Relational Capital berpengaruh    terhadap kinerja pegawai 

 

Model Penelitian 

 

      Gambar 1. Model Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   Sumber: Penulis, 2021 
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METODOLOGI PENELITIAN 

Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan penelitian asosiatif, dengan metode kuantitatif, yang 

menggunakan angka-angka dan dengan perhitungan statistik. Penelitian kuantitatif dapat diartikan 

sebagai metode penelitian yang digunakan untuk meneliti populasi atau sampel tertentu, teknik 

pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara random, pengumpulan data menggunakan 

instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau statistik dengan tujuan untuk menguji 

hipotesis yang telah ditetapkan (Indriantoro & Supomo, 2018). 

 

Lokasi Penelitian Dan Waktu Penelitian 

Lokasi penelitian ini berada di Jayapura Papua, khususnya di salah satu perguruan tinggi 

negeri. Universitas Cenderawasih adalah instansi yang akan digunakan dalam penelitian ini. Waktu 

yang digunakan dalam penelitian adalah akhir tahun 2020 sampai awal tahun 2021. 
 

Populasi Dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah Pegawai yang berada dilingkungan Universitas 

Cenderawasih. Sampel dalam penelitian ini adalah seluruh pimpinan, staff, dan karyawan yang 

telah bekerja atau menjabat dilingkungan Universitas Cenderawasih dengan menggunakan strata 

tertentu. 

 

Metode Analisis Data 

 Alat Analisis data dalam penelitian ini menggunakan SPSS 21.  Yang dimana pengujian ini 

mengunakan pengujian langsung dari variabel X (Independen) ke variabel Y(Dependen). 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 Hasil dan studi lapangan yang dilakukan pada Perguruan Tinggi Negeri Universitas 

Cenderawasih diperoleh dengan menyebarkan kuesioner atau link google form secara langsung pada 

seluruh pegawai di Universitas Cenderawasih yang terdiri dari pimpinan, pegawai ASN dan non 

ASN. Selain itu juga dilakukan wawancara terhadap beberapa responden pemegang jabatan 

tertentu. Jabatan responden yang berpartisipasi dalam penelitian ini terdiri dari pembantu rektor, 

dekan dan pembantu dekan, pimpinan lembaga dan unit pelayanan teknis, ketua jurusan, ketua 

program studi, kepala biro, koordinator, sub koordinator, staf ASN hingga staf non ASN dari setiap 

unit kerja di Universitas Cenderawasih. Unit kerja yang dimaksud terdiri dari kantor pusat rektorat, 

9 Fakultas (FKIP, FISIP, FEB, FH, F-MIPA, FT, FKM, FK dan FIK) dan program pascasarjana, 2 

Lembaga (LPPM dan LP2M) dan 3 UPT (UPT Komputer, UPT Perpustakaan, UPT Komputer). 

Rekap responden dapat dilihat pada lampiran penelitian ini. Penelitian/ pengambilan data dilakukan 

pada akhir tahun 2020, tepatnya mulai bulan November hingga awal tahun 2021 (bulan Mei) atau 

selama 7 bulan. 

 

Uji Validitas 

Uji validitas adalah tingkat keandalan dan kesalahan alat ukur yang digunakan. Instrument 

dikatakan valid berarti menunjukan alat ukur yang dipergunakan untuk mendapatkan data itu valid 

atau dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur (Sugiyono, 2014). Uji validitas 
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ini dilakukan untuk menguji instrument penelitian yaitu kuesioner. Untuk itu perlu dilakukan uji 

validitas dalam mengukur sah atau valid tidaknya suatu kuesioner. 
 
 
 

Uji Reliabilitas 

Pengujian reliabilitas bertujuan untuk mengetahui sejauh mana hasil pengukuran tetap 

konsisten, jika dilakukan pengukuran dua kali atau lebih. Pengujian reliabilitas dilakukan dengan 

menghitung cronbach alpha. Suatu instrumen dapat dikatakan reliabel apabila memiliki cronbach 

alpha lebih dari 0,70. 
 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah model regresi, variabel 

dependen, variabel independen, atau keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak. Model 

regresi yang baik adalah distribusi data normal atau mendekati normal. Dalam uji normalitas ini 

penulis menggunakan metode analisis statistik dengan melakukan uji statistik One-Sample 

Kolmogorov-Smirnov dan metode analisis grafik dengan mengamati grafik p-plot. Berikut ini 

adalah hasil uji normalitas.  
 

Tabel 1. One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 333 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 4.88661130 

Most Extreme Differences Absolute .049 

Positive .049 

Negative -.038 

Test Statistic .049 

Asymp. Sig. (2-tailed) .053c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

Sumber: Data diolah SPSS, 2021 

 

Hasil uji normalitas untuk seluruh sampel auditor menunjukkan data terdistribusi normal. Hal 

ini terlihat pada pengujian normalitas uji statistik One Sample Kolmogorov-Smirnov. Dimana jika 

nilai probabilitas signifikansi ≥ 0,05 maka data dikatakan berdistribusi secara normal. Hal ini 

ditandai dengan besarnya nilai Kolmogorov-Smirnov 0,053 yang menunjukkan lebih besar dari 

tingkat signifikansi 0,05 (0,095 ≥ 0,05). 
 

Uji Heterokedastisitas 

Uji heterokedastisitas dilakukan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi 

ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika variance dari 

residual satu pengamatan kepengamatan lain tetap maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda 
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disebut heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang tidak terjadi heteroskedastisitas. 

Pengujian ini dilakukan dengan melihat pola gambar Scatterplot. 
 
 
 
 
 

Gambar 2. Hasil Uji Heterokedastisitas 

 
 

Sumber: Data diolah SPSS, 2021 

 

Uji Multikolinearitas 

Multikolonieritas adalah situasi dimana adanya korelasi variabel bebas antar satu dengan 

lainnya. Multikolinearitas dapat dilihat melalui Variance Inflantion Faktor (VIF) dan tolerance. 

Apabila VIF mempunyai nilai disekitar angka 1 dan tolerance mempunyai angka mendekati 1, 

maka variabel tidak mempunyai masalah multikolonieritas dengan variabel bebas lainnya, dan 

koefisien harus dibawah 0,5. Jika kolerasi kuat, maka terjadi masalah multikoloneritas. Hasil uji 

dari multikolonieritas dapat dilihat pada tabel 1 dibawah ini. 
 
 

Tabel 2. Hasil Uji Multikolinearitas 

Variabel Tolerance VIF Keterangan 

Human Capital 0.145 6.878 Tidak ada multikolinearitas 

Structural capital 0.145 6.873 Tidak ada multikolinearitas 

Relational capital 0.994 1.006 Tidak ada multikolinearitas 

Sumber: Data diolah SPSS, 2021 

 

Uji Determinasi R2 

Uji determinasi adalah uji yang digunakan untuk mengetahui besaran dalam persen 

pengaruh variabel indepeden secara keseluruhan terhadap variabel dependen. Nilai koefisien 

determinasi dapat dilihat pada tabel 2: 

 

Tabel 3. Hasil Uji Determinasi R2 

Model R R 

Square 

Adjusted 

R square 

Std eror 

1 .477a .228 .221 4.909 
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Sumber: Data diolah SPSS, 2021 

 

Analisis Regresi Berganda 

Analisis Berganda adalah model dimana menunjukan arah yang signifikan variabel terhadap 

variabel lainnya. Berikut tabel 3 yang menunjukkan hasil uji analisis regresi berganda: 

 

Tabel 4. Hasil Analisis Regresi Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 31.793 4.290  7.410 .000 

Human Capital .581 .182 .407 3.200 .002 

Structural capital .111 .184 .077 .605 .545 

Relational capital .054 .091 .029 .594 .553 

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai 

Sumber: Data diolah SPSS, 2021 

Uji Hipotesis (Uji t) 

Uji t pada dasarnya dilakukan untuk menguji secara parsial pengaruh dari masing-masing 

variabel indenpenden terhadap variabel dependen. Dengan melihat nilai signifikannya, apabila nilai 

signifikan dibawah 5%, maka secara parsial variabel indenpenden berpengaruh secara signifikan 

terhadap variabel dependen.  

Namun apabila nilai signifikan di atas 5% maka secara parsial variabel indenpenden tidak 

berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Berdasarkan tabel 4 diatas, Human capital (X1) 

memiliki nilai t sebesar 3.200 dan nilai signifikan sebesar 0.002. maka Human Capital berpengaruh 

terhadap kinerja pegawai karena memiliki nilai signifikan dibawah nilai 0.05. Structural Capital 

(X2) memiliki nilai t sebesar 0.605 dan nilai signifikan sebesar 0.545. maka Structural Capital tidak 

berpengaruh terhadap Kinerja pegawai karena memiliki nilai signifikan diatas nilai 0.05.Relational 

capital (X3) memiliki nilai t sebesar 594 dan nilai signifikan sebesar 0.553. Maka Relational 

Capital tidak berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai karena memiliki nilai signifikan diatas nilai 

0.05.  

 

Uji F 

UJi F merupakan uji koefisien regresi yang dilakukan secara simultan dan serentak. Uji F 

bertujuan menunjukan apakah sebuah variabel bebas yang dimasukan akan memiliki pengaruh 

secara simultan dan signifikan terhadap variabel terikat atau bebas. Untuk pengujian hipotesis ini 

dapat di lihat berdasarkan perbandingan antara hasil perhitungan koefisien signifikansi dengan taraf 

signifikansi yang telah ditentukan (0,05 atau 5%). 

 

Tabel 5. Hasil Uji F 

ANOVAa 

Model 
Sum of 

Squares df 
Mean 

Square F Sig. 
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1 Regression 
2337.377 3 779.126 32.333 .000b 

Residual 7927.818 329 24.097     

Total 10265.195 332       

 a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai 

b. Predictors: (Constant), Relational capital, Structural capital, Human 
Capital 

Sumber: Data diolah SPSS, 2021 

Berdasarkan tabel diatas, dapat dijelaskan bahwa ariabel independen yaitu human capital, 

structural capital dan relational capital secara simultan mempunyai pengaruh terhadap variabel 

dependen yakni kinerja (Y). Hal ini berdasarkan perbandingan antara jumlah F yaitu 32,333 

sehingga penelitian ini dapat dikatakan berpengaruh. 

 
 

PEMBAHASAN 

Human Capital Berpengaruh Terhadap Kinerja Pegawai 

Berdasarkan hasil pengujian maka dapat dinyatakan bahwa human capital berpengaruh positif 

terhadap kinerja pegawai. Dapat dilihat bahwa t hitung sebesar 3.200 dengan tingkat signifikannya 

sebesar 0,002. Dengan tingkat signifikan yang lebih kecil dari pada 0,05 maka (H1) human capital 

berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai di Universitas Cenderawasih. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan pendapat yang dikemukakan oleh Schermerhorn (2005:33) 

bahwa human capital adalah nilai ekonomi dari sumber daya manusia yang terkait dengan 

pengetahuan, keterampilan, inovasi dan kemampuan seseorang untuk menjalankan tugasnya, 

sehingga dapat menciptakan suatu nilai untuk mencapai tujuan organisasi. Hal ini dapat 

memengaruhi kinerja pegawai dalam kemampuan untuk melaksanakan tugas yang ada di 

Universitas Cenderawasih, karena pegawai dituntut untuk mampu berinovasi dalam penerapan ide-

ide baru dalam menjalankan tugas. 
 

Structural Capital Berpengaruh Terhadap Kinerja Pegawai 

Berdasarkan hasil pengujian maka dapat dinyatakan bahwa structural capital tidak 

berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai. Dapat dilihat bahwa t hitung sebesar 0.605 dengan tingkat 

signifikannya sebesar 0,545. Dengan tingkat signifikan yang lebih kecil dari pada 0,05 maka 

structural capital (H2) tidak berpengaruh terhadap Kinerja pegawai di Universitas Cenderawasih. 

Universitas Cenderawasih sudah memiliki structural capital namun penerapannya belum 

dijalankan secara maksimal. Selain memiliki prosedur dalam mendukung pengembangan inovasi 

baru, Universitas Cenderwasih juga memiliki sistem yang memudahkan pegawai dalam mengakses 

informasi. Hal ini terbukti dari skor tertinggi pada item pertanyaan variable X2 (structural capital). 

Selain itu pimpinan harus tegas menghadapi pegawai yang tidak disiplin dan melanggar aturan dan 

memberikan reward bagi pegawai yang berprestasi baik itu berupa insentif ataupun jabatan.  
 

Relational Capital Berpengaruh Terhadap Kinerja Pegawai 

Berdasarkan hasil pengujian maka dapat dinyatakan bahwa relational capital tidak 

berpengaruh terhadap kinerja pegawai. Dapat dilihat bahwa t hitung sebesar 0,594 dengan tingkat 

signifikannya sebesar 0,553. Dengan tingkat signifikan yang lebih kecil dari pada 0,05 maka (H3) 

relational capital tidak berpengaruh terhadap kinerja pegawai di Universitas Cenderawasih.  

Sistem kekerabatan antar pegawai yang terjadi di Universitas Cenderwasih menjadi salah satu 

faktor relational capital tidak berperan baik pada kinerja pegawai di Universitas Cenderawasih. 

Profesionalitas dalam bekerja menjadi tidak maksimal saat diaplikasikan. Selain itu penting bagi 

pimpinan untuk dapat mengelola dan menjaga kekompakan antar pegawai dan keharmonisan antar 
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keluarga pegawai seperti dengan rutin mengadakan kegiatan kerohanian, outbond atau gathering 

yang juga melibatkan keluarga pegawai. Namun disisi lain pegawai beranggapan Universitas 

Cenderawasih cukup dikenal oleh kalangan akademisi di luar Universitas Cenderawasih dan 

pegawai mampu menyelesaikan permasalahan mahasiswa dapat dengan segera. Hal ini terbukti 

pada skor yang cukup tinggi pada item pertanyaan pada variable independen X3 (relational 

capital). 

 

 

PENUTUP 

Kesimpulan 

 Dari pembahasan-pembahasan sebelumnya maka penulis dapat memberikan kesimpulan 

sebagai berikut : 

1. Human Capital berpengaruh terhadap kinerja pegawai.  

2. Structural capital tidak berpengaruh terhadap kinerja pegawai 

3. Relational Capital tidak berpengaruh terhadap kinerja pegawai. 

 

 

Saran dan Keterbatasan 

Berdasarkan uraian diatas, adapun beberapa saran dalam penulisan ini: 

1. Secara keseluruhan Universitas Cenderawasih memiliki human capital yang baik. Hal ini 

dinyatakan dalam indikator human capital tertinggi yaitu pegawai memiliki pengetahuan yang 

baik dalam bidang kerjanya. Namun, indikator memiliki sikap dan kreatif dan inovatif memiliki 

nilai capaian paling rendah. Diharapkan agar pegawai untuk tetap fokus dalam melaksanakan 

tugas dan pekerjaan dengan baik. Universitas harus memotivasi pegawai untuk lebih banyak 

mengikuti pelatihan-pelatihan yang menambah wawasan dan kreatifitas dalam bekerja. 

2. Para pegawai agar dapat meningkatkan kecakapan, sikap, dan kecerdasan intelektual demi 

meningkatkan human capital yang dimiliki oleh Universitas Cenderawasih. Karena dengan 

demikian pegawai akan mampu meningkatkan kemampuannya berinteraksi dengan rekan kerja 

dan atasan, yang akan meningkatkan relational capital di Universitas Cenderawasih, khususnya 

secara internal.  

3. Sructural capital di Universitas Cenderawasih pun sudah cukup diterapkan di Universitas 

cenderawasih namun hendaknya universitas lebih peka dan tegas mengambil tindakan bagi 

pegawai yang berprestasi maupun yang tidak disiplin atau melanggar aturan. 

4. Secara keseluruhan Universitas Cenderawasih memiliki relational capital yang baik. Namun, 

pegawai seharusnya dapat lebih meningkatkan rasa persahabatan dan kekompakan yang dijaga 

dengan sesama rekan kerja maupun dengan atasan. Maupun antar sesama pegawai dengan 

pegawai di unit kerja lain 
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